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Tentang Capaian Pembelajaran Antropologi
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Antropologi, capaian 
yang ditargetkan di Fase F.

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila. 

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Antropologi  tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup mengacu 
pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap mata 
pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan intelektual 
dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan khusus 
tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini dengan menerapkan 
prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen. 
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Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Antropologi 
dengan baik, CP mata pelajaran Antropologi perlu dipahami secara utuh, termasuk 
rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata pelajaran Antropologi. 
Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu mata pelajaran 
Antropologi memahami CP mata pelajaran ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi 
dengan beberapa penjelasan dan panduan untuk berpikir reflektif setelah membaca 
setiap bagian dari CP mata pelajaran Antropologi.

	 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase. 

Rasional Mata Pelajaran Antropologi
Indonesia adalah negeri yang kaya dan beragam. Kekayaan itu tidak hanya 
berasal dari limpahan sumber daya alam, tetapi juga kekayaan yang berasal dari 
kebudayaan yang dimiliki ribuan kelompok etnik yang tersebar di puluhan ribu 
pulau. Keragaman bahasa, etnik, ras, agama, kepercayaan, dan berbagai aspek 
lahiriah (bendawi) dan batiniah (non-bendawi) terbukti menjadi bagian tidak 
terpisahkan dari kekayaan kebudayaannya. Menafikan keragaman berarti juga 
menafikan kekayaan kebudayaannya. Keniscayaan perbedaan itu telah terekam 
baik dalam sila-sila Pancasila, dan ditegaskan dengan semangat Bhinneka Tunggal 
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Ika. Pemahaman keragaman dan kekayaan kebudayaan tentu akan menghasilkan 
kesadaran identitas diri di tengah kelompok entitas lain yang berbeda. 

Kesadaran ini akan mendorong pelaku budaya, peserta didik, guru, dan masyarakat 
luas pada upaya mengelola perbedaan yang ada, baik atas nama dan dalam sudut 
pandang pelaku budayanya ataupun pengelolaan atas nama kepentingan yang 
lebih besar, yaitu negara. Dalam arti lain, pengelolaan keragaman itu berujung pada 
upaya mempertemukan (i) suatu kebudayaan lokal dengan kebudayan lokal lain 
yang memiliki dimensi emik (native point of view); dan (ii) kebudayaan lokal yang 
memiliki dimensi emik dengan kebudayaan lain atas nama kepentingan negara dan 
pihak lain yang cenderung memiliki dimensi etik (scientist’s viewpoint).

Pengetahuan kebudayaan atas diri, masyarakatnya, dan kelompok lain beserta 
sesuatu di dalamnya menjadi urgensi pembelajaran antropologi. Antropologi yang 
dimaksud di sini adalah antropologi fisik, arkeologi, etnologi, dan antropologi 
sosial budaya. Dengan ranah antropologi tersebut, pembelajaran tidak sekadar 
pada pengetahuan atas produksi kebudayaan, tetapi juga ada proses penanaman 
nilai dan kesadaran atas kesejatian diri dari sebuah bangsa yang multikultural. 
Pemahaman mendalam dan internalisasi nilai atas keragaman dan kekayaan 
kebudayaan itu memungkinkan hadirnya sifat peserta didik yang menghargai 
dan menyemai harmoni atas kebhinekaan etnik, budaya, bahasa, agama, dan 
kepercayaan, serta segala aspek yang berbeda dengan identitas dirinya, baik lokal 
maupun global.

Berdasarkan hal tersebut, maka rumpun pengetahuan ilmu sosial dan kemanusiaan, 
khususnya antropologi yang diajarkan pada jenjang pendidikan menengah atas, 
akan memfokuskan diri pada proses identifikasi, penelusuran, dan pengungkapan 
makna atas keragaman dan kekayaan kebudayaan bendawi dan nonbendawi 
yang ada, termasuk kebudayaan dari entitas global di abad 21 ini. Hal penting lain, 
pembelajaran antropologi pada fase-fase tertentu adalah usaha dalam memberikan 
pemahaman mendalam dan memantik refleksi peserta didik terhadap keunikan 
kebudayaannya, serta segala nilai apapun yang terkandung di dalamnya. 

Dua upaya terakhir adalah ikhtiar dunia pendidikan dalam mendorong kesadaran 
diri peserta didik atas kesejatian kebudayaan dalam konteks ruang dan waktunya. 
Proses dalam memantik refleksi ini juga memungkinkan menguatnya nalar kritis, 
kreatifitas, dan empati peserta didik dalam memosisikan dan mengelola diri dengan 
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tepat di tengah keragaman budaya. Seluruh proses pembelajarannya akan tertuju 
pada penggalian nilai utama (virtue ethic) yang terkandung pada kebudayaan, 
sehingga proses penanaman dan transmisi nilai-nilai pelajar Pancasila pun berjalan 
dinamis dan berkontribusi positif bagi pembentukan sumber daya manusia yang 
maju dan berkeadaban warga negara (civic virtue). 

	 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?

Tujuan Mata Pelajaran Antropologi
Mata pelajaran Antropologi bertujuan untuk memastikan peserta didik:

1.	 meningkatkan kemampuan mengidentifikasi, menelusuri, dan mengungkapkan 
secara kritis berbagai aspek cakupan atau ruang lingkup (object matter) bidang 
antropologi fisik, arkeologi, etnologi bahasa, dan antropologi sosial budaya yang 
mewujud pada bentuk kebudayaan bendawi ataupun non-bendawi.

2.	 mendorong pemahaman mendalam para peserta didik atas makna di balik setiap 
ruang lingkup (object matter) bidang antropologi, sehingga dapat menggugah 
nalar kritis saat melihat dan mengalami proses produksi dan praktik kebudayaan 
pada konteks ruang dan waktunya.

3.	 memantik refleksi para peserta didik atas nilai-nilai utama (virtue ethic) yang 
terkandung pada kebudayaan, baik bendawi maupun non bendawi dalam praktik 
kehidupannya, sehingga rekonstruksi pemikiran dan transformasi sosial dapat 
dilakukan dengan baik.

4.	 meningkatkan pengetahuan secara mandiri dan kreatif atas berbagai 
kebudayaan, sehingga memiliki kesadaran pelestarian dan pemajuan 
kebudayaannya.

5.	 menumbuhkembangkan empati peserta didik terhadap keragaman dan 
kekayaan kebudayaan, baik dalam arti entitas dan pelaku kebudayaan lokalnya 
ataupun kebudayaan lain, sehingga mampu beradaptasi dan menciptakan 
suasana harmoni dan berkeadaban publik (civic virtue). 
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6.	 mengembangkan kemampuan beradaptasi dalam menerima kebudayaan lain, 
khususnya terkait kebhinekaan global, sehingga proses transformasi sosial 
dapat berkembang.

7.	 menanamkan nilai-nilai utama dalam menciptakan bangsa yang beradab, 
menguatkan kegotongroyongan, dan responsif terhadap kebhinekaan global. 

	 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Antropologi
Fase pembelajaran antropologi didasarkan pada pertimbangan usia peserta didik 
yang diasumsikan memiliki korelasi kuat dengan tingkat atau kelas pendidikan 
formalnya. Kondisi peserta didik pada setiap fase akan menentukan capaian 
minimum dari ruang lingkup atau elemen dari pembelajaran antropologi. Jika dilihat 
dari fase, maka pembelajaran antropologi disampaikan pada peserta didik yang 
berada pada tahap operasional formal (umur 11/12 sampai 18 tahun), sebagaimana 
disebut oleh Piaget. 

Ciri pokok perkembangan pada fase ini adalah anak sudah mampu berpikir 
abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir "kemungkinan". Model 
berpikir ilmiah dengan tipe hypothetico-deductive methode (metode hipotesis 
deduktif) dan metode induktif dapat disiapkan sejak awal. Metode hipotesis 
deduktif akan dilakukan dengan empat proses dasar, yaitu (i) mengembangkan 
pertanyaan penelitian; (ii) merumuskan hipotesis atau preposisi (jawaban 
sementara); (iii) melakukan pengujian terhadap hipotesis; dan (iv) memformulasikan 
teori. Pendekatan ini berlandaskan pada asumsi bahwa semua peserta akan 
mendapatkan pemahaman terbaik tentang fenomena antropologi melalui analisis 
terhadap aspek-aspek yang ada di sekitarnya. 
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Sedangkan pengembangan metode induktif, peserta didik akan diarahkan pada 
proses pembelajaran dari pengamatan atas data antropologi di lingkungan 
sekitarnya, dan kemudian diangkat menjadi narasi temuan yang dikuatkan dengan 
berbagai teori ilmiah yang dirujuk dari berbagai literatur. Dalam pelaksanaan 
metode induktif, proses pembelajaran akan mencakup empat langkah dasar, 
yaitu: (i) identifikasi fenomena ruang lingkup antropologi di lingkungan sekitar; 
(ii) membuat pertanyaan dari temuan; (iii) menarasikan dan mendiskusikannya 
pada sebuah tulisan; dan (iv) menguatkannya dengan teori, atau mencari tahu titik 
perbedaan dari suatu teori yang ada. 

Keterampilan pembelajaran dengan dua pola (deduktif dan induktif) telah mulai 
diajarkan dan dimiliki peserta didik, khususnya dalam mengidentifikasi masalah, 
mencari jawaban dan menarik kesimpulan, serta menafsirkan dan mengembangkan 
pemahamannya.  Pada tahap ini kondisi berpikir peserta didik sudah dapat: (i) 
Bekerja secara efektif dan sistematis; dan (ii) Menganalisis secara kombinasi.  
Dengan demikian telah diberikan dua kemungkinan penyebabnya, C1 dan C2 
menghasilkan R, anak dapat merumuskan beberapa kemungkinan; (iii) Berpikir 
secara proporsional, yakni menentukan macam proporsional tentang C1, C2, dan R 
misalnya; dan (iv) Menarik generalisasi atau isu spesifik secara mendasar pada satu 
macam isi. 

Dengan karakter fase peserta didik di atas, maka gambaran fase dan standar 
capaian minimum pembelajaran antropologi sebagai berikut:

1.	 Memahami dan mendeskripsikan masalah yang berada pada ruang lingkup 
antropologi.

2.	 Mengidentifikasikan bentuk masalah sosial budaya di sekitar diri, keluarga, dan 
masyarakat yang menjadi ruang lingkup atau cakupan antropologi.

3.	 Melakukan analisis terkait masalah sosial budaya yang ada di sekitar diri, 
keluarga, dan masyarakatnya, baik di masa lalu atau sekarang ini.

4.	 Mendeskripsikan analisis problematika keanekaragaman sosial budaya yang 
menjadi cakupan dan ruang lingkup, baik di masa lalu atau sekarang ini.

5.	 Menjelaskan muatan nilai – nilai virtue ethic dan civic virtue yang terkandung 
pada cakupan dan ruang lingkup antropologi secara umum dan khususnya. 
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Selain itu, untuk mencapai kriteria minimum tersebut, pembelajaran antropologi juga 
didukung oleh elemen atau strands pembelajaran berikut: 

Elemen Deskripsi

Pengantar 
Antropologi

1.	 Memahami antropologi sebagai ilmu yang mempelajari 
manusia dengan berbagai ragam kebudayaannya.

2.	 Memahami konsep yang didiskusikan dengan berbagai 
karakter lingkungan sekitar.

3.	 Memahami ruang lingkup antropologi dengan berbagai 
contoh dalam kehidupan lingkungan sekitarnya.

Antropologi 
Ragawi

1.	 Mendeskripsikan cakupan antropologi ragawi, sehingga 
peserta didik dapat memahami perbedaan karakter dan 
keragaman manusia dari sisi fisik, perilaku, wilayah, dan 
karakter lainnya. 

2.	 Menganalisis cakupan antropologi ragawi pada diri dan 
lingkungan secara kritis-mandiri.

3.	 Mendapatkan pemahaman kebudayaan ragawi dan 
menganalisis ragam keunikannya.

4.	 Memahami perbedaan karakter ragawi dirinya dengan 
karakter ragawi pelaku kebudayaan lainnya.

5.	 Menafsirkan cakupan antropologi ragawi yang ada di 
sekitarnya.

Arkeologi 1.	 Mendeskripsikan cakupan arkeologi, sehingga siswa 
dapat memahami tinggalan dan proses sejarah dari 
manusia sebelumnya. 

2.	 Menganalisis cakupan arkeologi yang berada di 
lingkungan sekitarnya.

3.	 Mendapatkan pemahaman dari contoh-contoh arkeologi 
dan kemudian menganalisis keunikan dan perbedaan 
dengan tinggalan lainnya.

4.	 Memahami perbedaan karakter suatu tinggalan.
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Elemen Deskripsi

5.	 Menganalisis dan mencari korelasi (menghubungkan) 
proses penciptaan tinggalan dengan karakter lingkungan 
dan cara berpikir pelaku kebudayaannya.

6.	 Mengumpulkan dan menjelaskan berbagai tinggalan 
yang diketahui, baik di lingkungan wilayahnya ataupun di 
lingkungan keluarga batihnya.

7.	 Menafsirkan temuan dari tinggalan yang ada di 
sekitarnya.

Etnologi 
Bahasa

1.	 Mendeskripsikan cakupan etnologi, khususnya dari aspek 
kebahasaan, sehingga peserta didik dapat memahami 
kelompok etniknya dan karakter kebahasaannya. 

2.	 Menganalisis cakupan etnologi yang berada di lingkungan 
sekitarnya.

3.	 Mendapatkan pemahaman dari contoh-contoh bahasa 
dan kemudian menganalisis keunikan dan perbedaan 
dengan bahasa lainnya.

4.	 Memahami perbedaan karakter berbagai kelompok etnik 
dan bahasa. 

5.	 Menganalisis dan mencari korelasi (menghubungkan) 
proses pembentukan kelompok etnik dan penciptaan 
kebahasaannya.

6.	 Mencontohkan cakupan etnologi dari lingkungan 
sekitarnya.

7.	 Menafsirkan temuan karakter kelompok etnik dan 
kebahasaan ibu atau sekerabat.

8.	 Mengkreasikan beberapa contoh keunikan kelompok 
etnik dan kebahasaan. 
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Elemen Deskripsi

Antropologi 
Sosial Budaya

1.	 Mendeskripsikan cakupan antropologi sosial budaya, 
khususnya aspek kebudayaan sebagai sesuatu paling 
unik dan mendasar dari kehidupan manusia.

2.	 Menganalisis cakupan antropologi sosial budaya di 
lingkungan sekitar.

3.	 Mendapatkan pemahaman dari praktik-praktik sosial 
budaya yang ada. 

4.	 Menganalisis keunikan dan praktik sosial budaya dari satu 
lingkungan tertentu. 

5.	 Memahami perbedaan karakter dan praktik kebudayaan 
dari lingkungan kebudayaan lain.

6.	 Menganalisis dan mencari korelasi (menghubungkan) 
proses pembentukan kebudayaan dengan berbagai 
aspek lain terkait ranah kebudayaannya (seperti 
worldview, sistem nilai, struktur sosial, dsb).

7.	 Mencontohkan dan menjelaskan cakupan antropologi 
sosial budaya lingkungan sekitar.

8.	 Menafsirkan temuan terkait karakter kebudayaan dan 
praktik sosial budaya lainnya di lingkungan sekitar atau 
lingkungan sekerabat di dalam keluarganya.

Kebhinekaan 
Kelompok Etnik 
dan Perilaku 
Budaya Global

1.	 Memahami berbagai fenomena global dan pengaruhnya 
yang menerpa diri dan masyarakat di lingkungan 
wilayahnya. 

2.	 Menguraikan proses pembentukan bangsa-bangsa 
beserta ikatan primordialisme di dalamnya, sehingga 
peserta didik dapat mengambil manfaat dari perjalanan 
sejarah suatu negara-bangsa.

3.	 Mengkarakteristik berbagai fenomena di lingkungan 
sekitar, sehingga mampu memahami perbedaan tentang 
karakter masyarakat yang agraris dan maritim.
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Elemen Deskripsi

4.	 Melakukan kritik (mengkritisi) perilaku negara dan 
masyarakat maju yang memberikan pengaruh besar 
terhadap negara dan masyarakat berkembang. 

5.	 Mengidentifikasi berbagai identitas dan entitas sosial 
budaya di lingkungan sekitar dan lingkungan lebih luas.

6.	 Menilai kelebihan dan kelemahan entitas dan identitas 
sosial budaya untuk kepentingan penghargaan atas 
pluralisme atau kebhhinekaan budaya yang ada.

7.	 Memotret proses pertemuan dan pembauran kebudayaan 
dari berbagai entitas dan identitas kebudayaan pada 
lintasan sejarahnya.

8.	 Menafsirkan pandangan-pandangan dan nilai-nilai 
sosial budaya yang mampu menciptakan toleransi dan 
penghargaan kepada kelompok-kelompok marjinal.

9.	 Memotret proses representasi dan hibriditas kebudayaan 
dalam berbagai aspeknya (kuliner, fashion, desain, 
permukiman, dsb).  

	 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Antropologi Setiap 
Fase

	 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP: 
•	 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase? 
Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 

•	 Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

	▶ Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA/Program  
Paket C)

Pada akhir fase ini, peserta didik dapat memahami dan meningkatkan keterampilan 
inquiry dalam ruang lingkup antropologi, sehingga mampu menumbuhkan pemikiran 
kritis dan kesadaran kebhinekaan lokal saat mencermati beragam fenomena di 
sekitarnya. Pemahaman dan refleksi ini akan menghasilkan praktik keadaban publik 
(civic virtue) dan semangat kegotongroyongan tanpa membedakan kelompok dan 
entitas sosial primordialnya. Internalisasi nilai dapat dilakukan bersamaan saat 
kegiatan pembelajaran secara langsung di lapangan (masyarakat terdekat).​​Fase B 
(Umumnya untuk kelas III dan IV SD/MI/Program Paket A)

	 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?
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Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

	 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
•	 Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase? 

Elemen Fase F

Pengantar 
Antropologi

Peserta didik dapat memahami pengertian dasar dari 
antropologi beserta segala sesuatu terkait di dalamnya, 
seperti ruang lingkup dan sejarahnya ,ranah ,posisi manusia 
dan kebudayaannya ,dan mampu menjelaskan perbedaan 
antara antropologi ragawi ,arkeologi ,etnologi ,sosial budaya, 
dan potensinya dalam pembangunan.

Antropologi 
Ragawi

Peserta didik dapat memahami cakupan antropologi ragawi 
dan menjelaskan perbedaannya dengan mata pelajaran 
lainnya .Peserta didik juga dapat menjelaskan persoalan 
perkembangan manusia ,evolusi beserta penyebarannya, 
variasi dan karakter ras manusia ,wilayah dan pembentukan 
karakternya ,pembentukan identitas diri dan sosial ,dan 
menjelaskan proses produksi kebudayaan bendawi di 
dalamnya.

Arkeologi Peserta didik dapat menjelaskan ruang lingkup dari 
pengembangan lebih lanjut antropologi fisik ,khususnya yang 
berhubungan dengan tinggalan-tinggalan bendawi di masa 
lalu .Peserta didik juga dapat memahami dan menjelaskan 
berbagai kebudayaan pra sejarah ,tinggalan bendawi, 
pembentukan perkampungan ,benda-benda dalam siklus 
kehidupan ,penemuan pengetahuan dan teknologi yang 
ada yang mampu mendukung kehidupannya ,memahami 
perubahan masyarakat dari yang pada awalnya bersifat 
nomaden ke menetap ,dan termasuk pembentukan kelompok 
suku dan bangsa di berbagai wilayah.



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Antropologi Fase F Untuk SMA/MA/Program Paket C

14

Elemen Fase F

Etnologi Peserta didik memahami keanekaragaman bahasa lokal 
atau bahasa ibu di lingkungan sekitarnya ,baik atas dasar 
dari garis ibu ataupun dari garis ayahnya ,sehingga mereka 
dapat menjelaskan secara kritis dan kreatif dalam menjaga 
kebhinnekaan lokal dan globalnya dari sisi kebahasaan.

Antropologi 
Sosial Budaya

Peserta didik memahami secara kreatif dan kritis terhadap 
pengertian dan ruang lingkup kebudayaan ,sistem sosial 
dan perangkatnya ,struktur dan perilaku sosial yang saling 
memengaruhi ,pengenalan siklus kehidupan manusia dan 
segala upacara yang diadakan ,relasi kuasa dan pembentukan 
legitimasi dari para pelaku .Pemahaman atas aspek 
antropologi sosial ini diharapkan mampu membawa para 
peserta didik pada suatu prinsip menciptakan keadaban, 
kegotongroyongan dalam berbagai nilai luhur yang ditemukan 
dan digalinya ,serta kesadaran atas kebhinekaan global yang 
menguatkan proses transformasi sosialnya.

Kebhinnekaan 
Kelompok 
Etnik dan 
Perilaku 
Budaya Global

Peserta didik memahami fenomena kebudayaan tradisional 
di tengah kebudayaan global .Peserta didik diharapkan dapat 
menghubungkan berbagai fenomena global dan kebudayaan 
lain sebagai faktor pemengaruh atas fenomena kebhinekaan 
lokal dan global yang ada di lingkungan budayanya .Peserta 
didik juga dapat memahami dan menguraikan aspek-
aspek terkait ikatan sosial ,pembentukan kelompok bangsa 
pasca kolonial ,dan munculnya poros kekuasaan dan fungsi 
sosial berbagai elemen masyarakat .Proses pemahaman 
itu akan menghasilkan kemampuan menganalisa fenomena 
representasi identitas dan rekonstruksi sosial ,poskolonial, 
hibriditas budaya ,serta globalisasi dan komodifikasi budaya 
yang menyertainya.
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	 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik 
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di 
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap 
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan,  dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami  apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

	■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
	■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
	■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

	■ Sejauh mana  saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

	■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

	■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
	■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
	■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

	■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
	■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian: 

1.	 Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2.	 Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.


